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ABSTRAK 
fenomena masalah kesehatan mental semakin meningkat setiap tahunnya di kalangan mahasiswa. 

Mahasiswa penerima beasiswa Tunas Unggul merasakan cemas karena harus menyesuaikan dengan 

metode pembelajaran dan tugas sebagai penerima beasiswa. Terlebih di kondisi pandemi covid-19 

yang menyebabkan mahasiswa kurang bersosialisasi dengan guru dan temannya. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menggambarkan kondisi kesehatan mental mahasiswa penerima Beasiswa Tunas 

Unggul. metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan total sampling sebanyak 42 responden. Pengumpulan data 

menggunakan Self Reporting Questionnaire-29 secara online melalui google form. hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden tidak berisiko terjadi gangguan mental emosional yaitu 

sebanyak 42 responden (68.86%), sedangkan sbagian kecil responden berisiko mengalami gangguan 

mental emosional sebanyak 19 responden (31.14%). Data tersebut menjadi perhatian bersama bahwa 

lebih dari seperempat siswa yang berisiko mengalami gangguan kesehatan mental dan perlu dianalisis 

lebih dalam untuk mengetahui masalah kesehatan mental mahasiswa. Sebagian kecil mahasiswa yang 

berisiko gangguan mental emosional disebabkan oleh perubahan metode pembelajaran, tekanan 

pembelajaran, beban dan tugas, serta latar belakang siswa. masalah kesehatan mental yang dialami 

oleh mahasiswa perlu ditindaklanjuti oleh pihak beasiswa dan pihak universitas untuk meningkatkan 

kualitas kesehatan mahasiswa. Rekomendasi penelitian ini adalah perlunya penelitian lebih lanjut 

tentang faktor-faktor yang menyebabkan gangguan kesehatan mental mahasiswa. 

 

 Kata kunci: Pembelajaran, Kesehatan Mental, Mahasiswa  

 

ABSTRACT 
The phenomenon of mental health problems is increasing every year among university students. 

Students receiving the Tunas Superior scholarship feel anxious because they have to adjust to their 

learning methods and assignments as scholarship recipients. Especially in the conditions of the 

Covid-19 pandemic which caused students to socialize less with teachers and friends. The purpose of 

this study was to describe the mental health conditions of students receiving the Tunas Superior 

Scholarship. the method used in this research is descriptive quantitative. The sampling technique used 

a total sampling of 42 respondents. Data collection used Self Reporting Questionnaire-29 online via 

google form. The results showed that the majority of respondents were not at risk of experiencing 

mental emotional disorders, namely 42 respondents (68.86%), while a small portion of respondents 

were at risk of experiencing mental emotional disorders as many as 19 respondents (31.14%). The 

data is a common concern that more than a quarter of students are at risk of experiencing mental 

health disorders and need to be analyzed more deeply to find out student mental health problems. A 

small number of students who are at risk of mental emotional disorders are caused by changes in 

learning methods, learning pressure, loads and assignments, and student backgrounds. mental health 

problems experienced by students need to be followed up by the scholarship party and the university 

to improve the quality of student health. The recommendation of this study is the need for further 

research on the factors that cause student mental health disorders. 
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PENDAHULUAN 

 

Kesehatan mental atau kesehatan jiwa merupakan aspek penting dalam mewujudkan 

kesehatan secara menyeluruh selayaknya kesehatan fisik dimana kesehatan mental yang baik 

memungkinkan orang untuk menyadari potensi mereka, mengatasi tekanan kehidupan yang 

normal, bekerja secara produktif, dan berkontribusi pada komunitas mereka (Chmitorz et al., 

2018). Kesehatan mental juga didefinisikan sebagai keadaan kesejahteraan mental yang 

memungkinkan orang mengatasi tekanan hidup, menyadari kemampuan mereka, belajar 

dengan baik dan bekerja dengan baik, dan berkontribusi pada komunitas mereka. Seseorang 

dikatakan sehat jiwa apabila mampu mengendalikan diri dalam menghadapi stresor di 

lingkungan sekitar dengan selalu berpikir positif dalam keselarasan tanpa adanya tekanan 

fisik dan psikologis, baik secara internal maupun eksternal yang mengarah apada kesetabilan 

emosional (Lee et al., 2021; Marques et al., 2020). 

Permasalahan kesehatan mental menjadi masalah yang signifikan termasuk di Indonesia. 

Ketidakmampuan individu dalam mengelola stres yang dialami dapat menimbulkan perilaku 

destruktif, salah satunya adalah bunuh diri. Prevalensi kejadian bunuh diri mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Data terakhir pada tahun 2016, Indonesia berada pada peringkat 

delapan dalam kejadian bunuh diri di Asia Tenggara (Xi et al., 2020). Selain itu, Gangguan 
mental emosional pada remaja di Indonesia juga mengalami peningkatan menjadi menjadi 

9,8% atau sekitar 20 juta penduduk pada tahun 2016 (Gatto et al., 2022). 

Perubahan psikologis dan tahap perkembangan remaja yang tidak dipenuhi dapat 

menjadi faktor penyebab gangguan kesehatan mental pada remaja. Tantangan di masa remaja 

dan dewasa awal seperti lingkungan yang berubah, manajemen waktu dan keuangan, serta 

mengalami peningkatan rasa kesepian  saat  belajar  dan masalah bagi yang merantau (Woday 

Tadesse et al., 2021). Masalah kesehatan mental pada remaja yang tidak ditangani dapat 

menjadi gangguan jiwa berat yang mengganggu kehidupan remaja (Wu et al., 2020).   

Kesehatan mental mengacu pada keadaan pikiran yang efisien, memuaskan dan 

berkelanjutan. Keadaan tersebut dapat membuat individu memberikan respons yang baik, 

memiliki vitalitas, dan sepenuhnya menunjukkan potensi batin (Yosep, Hikmat, et al., 2023). 

Mahasiswa perlu memperkuat pendidikan kesehatan mental mereka, menghindari atau 

menghilangkan hambatan psikologis dari tekanan psikologis yang berbeda untuk 

meningkatkan kesehatan fisik dan mental dan menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial 

saat ini dan mengembangkan keadaan pikiran yang positif, mencegah gangguan mental dan 

penyakit psikosomatis (Woday Tadesse et al., 2021).  

Hasil studi sebelumnya menunjukkan bahwa banyak mahasiswa menderita depresi dan 

kecemasan, tingkat mengkonsumsi alkohol yang tinggi, dan melukai diri sendiri (Midgett et 

al., 2022). Selain itu, studi lain juga menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami depresi, 

penyalahgunaan zat, gangguan makan, dan ketidakmampuan belajar, termasuk masalah yang 

paling umum terkait dengan masalah pembelajaran di kampus dan keberlanjutan studi 

(Demirli et al., 2015). Studi lain di Amerika menunjukkan bhawa terdapat sepertiga dari 1500 

mahasiswa menderita gangguan kecemasan dan depresi, 750 di antaranya mengalami depresi 

klinis yang parah; 450 orang mengalami gangguan makan, 135 di antaranya menderita 

beberapa bentuk psikosis, dan 16 pasien telah mencoba bunuh diri (Radwan et al., 2021). 

Tingkat kesadaran remaja terhadap masalah kesehatan mental yang dialaminya berbeda-

beda. Sehingga deteksi dini diperlukan untuk mengetahui kemungkinan masalah kesehatan 

mental yang dialami oleh remaja atau pun dewasa awal. Sehingga remaja dapat 

menindaklanjuti masalah kesehatan mental yang dialaminya kepada tenaga kesehatan. 
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Sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait dengan “Gambaran Kesehatan 

Mental Mahasiswa Penerima Beasiswa Tunas Unggul”. 

 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui gambaran kesehatan mental mahasiswa penerima beasiswa Tunas 

Unggul. Pengambilan data terhadap responden menggunakan kuesioner dengan 

memanfaatkan Google Form yang merupakan kuesioner berbasis elektronik. 

Penelitian ini menggunakan instrument Self Reporting Questionnaire (SRQ). SRQ 

merupakan alat untuk mengukur kondisi mental seseorang yang memiliki batasan waktu 30 

hari, sehingga dapat ditindaklanjuti dengan cepat, terintegrasi, dan optimal. Kuesioner  SRQ 

ini terdiri dari 20 item pertanyaan yang digunakan untuk mendeteksi secara dini kondisi 

kesehatan jiwa seseorang. Penilaian kondisi kesehatan jiwa didasarkan pada interpretasi 

kuesioner SRQ dengan menjumlahkan jawaban “ya” yang diperoleh dari setiap pengisian 

pertanyaan kuesioner. Jika didapatkan jawaban “ya” sebanyak enam atau lebih maka 

responden dikatakan terindikasi gangguan mental emosional atau masalah kesehatan jiwa 

(Kemenkes RI,2013). 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa penerima beasiswa Tunas Unggul. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling dengan jumlah sampel adalah 42 

orang (100%). Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa penerima beasiswa Tunas Unggul 

yang dapat diajak berkomunikasi dan kooperatif serta bersedia menjadi responden. 

Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 4-5 Februari 2023 menggunakan survei daring 

(google form). 

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif dengan 

menggunakan analisis univariat. Analisis data menggunakan aplikasi pengolah data statistic 

yaitu SPSS 22.0. Metode deskriptif dilakukan pada setiap variabel dari hasil penelitian 

sehingga menghasilkan distribusi frekuensi dan persentase dari tiap variabel. Pengolahan data 

dilakukan dengan menggambarkan dan meringkas data secara ilmiah dalam bentuk tabel. 

 

HASIL 

 

Hasil penelitian terkait dengan skrining kesehatan mental pada mahasiswa penerima 

beasiswa Tunas Unggul disajikan melalui tabel. Tabel 1 menunjukan distribusi responden 

berdasarkan jenis kelamin, dan usia. Berdasarkan jenis kelamin responden, lebih dari 

setengah responden adalah laki-laki sebanyak 33 responden (54.1%). Sedangkan berdasarkan 

usia responden paling banyak adalah berusia 17-20 tahun sebanyak 35 responden (57.4%) 

(Tabel 1).  
Tabel 1. Data Demografi 

Karakteristik Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin Laki-Laki 33 54.1% 

Perempuan 28 45.9% 

Total 61 100% 

Usia 17-20 tahun 35 57.4% 

22-24 tahun 26 42.6% 

Total 61 100% 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa Sebagian besar responden tidak berisiko terjadi gangguan 

mental emosional atau distres yang berpotensi mengalami gangguan jiwa sebanyak 42 

responden (68.86%), sedangkan Sebagian kecil responden berisiko mengalami gangguan 

mental emosional sebanyak 19 responden (31.14%) (Tabel 2).  Kategori berisiko mengalami 
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gangguan mental emosional dilihat dari jumlah jawaban “ya” sejumlah ≥ 6 yang dapat 

disimpulkan bahwa responden berisiko mengalami gangguan mental emosional. 

 

 
Tabel 2. Hasil survei Self-Reporting Questionnaire  

No Interpretasi Frekuensi  

1 Risiko gangguan mental emosional/distres 19 (31.14%) 

2 Tidak berisiko terjadi gangguan mental emosional 42 (68.86%) 

 

PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih dari seperempat mahasiswa mengalami risiko 

gangguan kesehatan mental emosional. Gangguan mental emosional pada mahasiswa dapat 

terjadi seperti stres, depresi, dan kecemasan. Terlebih akibat terjadinya kondisi pandemi 

COVID-19 yang menyebabkan mahasiswa mengalami gangguan mental emosional. 

Depresi merupakan masalah kesehatan mental yang dapat dialami oleh mahasiswa pada 

masa pandemi COVID-19, dan pemikiran bunuh diri merupakan salah satu gejala depresi 

yang umum terjadi. Meskipun hubungan antara pemikiran bunuh diri dengan tingkat depresi 

masih menjadi perdebatan, diduga kuat bahwa kondisi depresi dapat mengarahkan seorang 

individu pada pemikiran bahkan upaya bunuh diri (Yang et al., 2020). Kondisi depresi yang 

dialami oleh mahasiswa adalah hal yang sering terjadi akibat tekanan tugas pembelajaran 

yang menumpuk dan tekanan dari lingkungan sosial (ul Haq et al., 2018).  

Kesehatan mental dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu, pola asuh, jenis kelamin, dan 

juga rasa syukur terhadap pemberian Tuhan. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa pola asuh otoriter dan permisif yang diterapkan oleh orang tua mempengaruhi 

kesehatan mental remaja, rasa syukur mempengaruhi kesehatan mental remaja, dan jenis 

kelamin mempengaruhi kesehatan mental pada remaja (Rahmawaty, 2017). Penelitian lain 

juga menunjukkan bahwa laki-laki lebih rentan mengalami gangguan kesehatan mental, hal 

tersebut disebabkan oleh kurangnya perilaku laki-laki untuk bercerita tentang masalah yang 

dihadapinya (Zhang et al., 2020). Selain itu, kesehatan mental juga dipengaruhi oleh 

lingkungan, remaja dengan pergaulan bebas lebih rentan mengalami gangguan kesehatan 

mental (Antonio et al., 2019). 

Pandemi COVID-19 membawa beberapa perubahan dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat. Himbauan untuk menjaga jarak serta menghindari kerumunan dalam rangka 

mencegah penularan dan penyebaran COVID-19 membuat interaksi tatap muka secara 

langsung antara mahasiswa dengan teman-teman menjadi sangat terbatas bahkan menurun 

secara drastis. Kondisi tersebut menimbulkan dampak kesehatan mental pada mahasiswa 

seperti kesepian, stres, dan depresi (Agley et al., 2021; Meo et al., 2020). 

Penerima beasiswa memiliki beban tambahan selama menjadi mahasiswa karena 

mendapat tugas tambahan dari penyelenggara beasiswa. Studi sebelumnya menunjukkan 

bahwa penerima beasiswa memiliki beban untuk mencapai batas minimal IPK dan ada 

tuntutan keaktifan organisasi (Musabiq et al., 2018). Selain itu, penerima beasiswa juga 

memiiki tuntutan agar berprestasi, hal tersebut menyebabkan adanya tambahan tuntutan 

selain menjadi mahasiswa. Sehingga penerima beasiswa memiliki tingkat stres dan beban 

akademik yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang tidak mendapatkan beasiswa 

(Nasihah & Alfian, 2021). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa salah satu faktor yang 

menyebabkan masalah kesehatan mental mahasiswa pada masa pandemi COVID-19 adalah 

kurangnya sosialisasi dengan teman kuliahnya (Sifat, 2020). Hasil penelitian lain 

menunjukkan bahwa penurunan interaksi secara langsung dengan rekan perkuliahnnya 

menyebabkan permasalahan kesehatan mental pada mahasiswa (Morales-Rodríguez, 2021). 
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Saat ini pembelajaran masih dilakukan secara hybrid yaitu luring dan daring melaluiZoom 

dan Google Meet. Minimnya interaksi secara langsung membuat para mahasiswa mengalami 

penurunan kualitas komunikasi non-verbal yang dibutuhkan, sehingga hal tersebut dapat 

mempengaruhi kondisi psikologis mahasiswa (Yosep, Mardhiyah, et al., 2023; Yosep, 

Suryani, et al., 2023). 

Salah satu faktor serius yang mempengaruhi kesehatan mental mahasiswa terkait dengan 

pembelajaran adalah kurangnya sosialisasi, komunikasi dengan teman sekelas dan guru, yaitu 

kurangnya komunikasi sosial. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa siswa yang 

berinteraksi dengan rekan mereka menunjukkan keterlibatan yang lebih besar, motivasi, dan 

juga menunjukkan kinerja akademik yang lebih tinggi (Lyons et al., 2020; Malekzadeh, 2016; 

Wu et al., 2020). Namun, langkah-langkah pembatasan yang diberlakukan untuk mencegah 

penyebaran infeksi virus COVID-19 dengan meminimalkan kontak sosial langsung, yang 

menurut kami memengaruhi kondisi mental mahasiswa, dan juga menyebabkan prevalensi 

kecemasan dan depresi yang tinggi di kalangan mahasiswa (Kircaburun et al., 2018; Linz et 

al., 2022). 

Masalah kesehatan mental emosional juga semakin meningkat di usia remaja dan dewasa 

awal. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa mahasiswa 

memiliki tekanan yang tinggi sehingga berisiko mengalami stres. Selain itu, mahasiswa juga 

memiliki tanggung jawabnya sendiri dan harus memecahkan masalahnya sendiri.  Jika 

mahasiswa tidak mampu mengatasi masalahnya sendiri maka akan menyebabkan terjadinya 

mahasiswa mengalami stres dan depresi. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang kesulitan mengerjakan tugas memiliki tingkat stres 

yang tinggi. 

 

KESIMPULAN  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden tidak berisiko terjadi 

gangguan mental emosional yaitu sebanyak 42 responden (68.86%), sedangkan sebagian 

kecil responden berisiko mengalami gangguan mental emosional sebanyak 19 responden 

(31.14%). Meskipun data menunjukkan lebih dari seperempat responden berisiko mengalami 

gangguan mental emosional, upaya dari pihak beasiswa dan tenaga pengajar perlu 

memperhatikan kondisi kesehatan mental mahasiswa. Hal tersebut bertujuan untuk 

membentuk mahasiswa yang sehat secara fisik dan psikologis sehingga mendukung proses 

pembelajaran yang optimal. Adapun saran untuk penelitian selanjutnya adalah diperlukan 

penilaian efektivitas program untuk mengurangi masalah kesehatan mental pada mahasiswa. 
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